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INTISARI

MARLINA, DIAN., 2013, OPTIMASI PROPORSI ASAM STEARAT DAN
TRIETANOLAMIN KRIM TABIR SURYA LAPISAN PUTIH KULIT
SEMANGKA SECARA SLD DAN DIUJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
TERHADAP RADIKAL DPPH, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Lapisan putih kulit semangka (Citrullus vulgaris, Schrad) mengandung
antioksidan flavonoid yang bertindak sebagai pereduksi yang baik terhadap
radikal OH dan superoksida. Penggunaan lapisan putih kulit semangka secara
langsung dinilai kurang praktis, sehingga Hidayah (2012) membuatnya menjadi
krim tabir surya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula optimum
krim tabir surya lapisan putih kulit semangka terhadap proporsi asam stearat dan
trietanolamin dengan metode simplex lattice design dan untuk mengetahui
besarnya aktivitas antioksidan dalam sediaan tersebut.

Ekstrak kental lapisan putih kulit semangka diperoleh dengan maserasi
menggunakan etanol 70%. Krim tabir surya lapisan putih kulit semangka dibuat
dalam tiga formula berdasarkan simplex lattice design. Krim yang dihasilkan diuji
terhadap parameter viskositas, daya lekat, dan daya sebar. Formula optimum
diperoleh menggunakan software Design Expert 8.0.6. Hasil pengujian
dibandingkan dengan hasil teoritis menggunakan uji-T dengan taraf kepercayaan
95%. Aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode DPPH (1,1 diphenil-2
pikrilhidrazil) dan menggunakan rutin sebagai pembanding kemudian dihitung
nilai 1Cso dengan metode probit.

Hasil penelitian formula optimum krim tabir surya lapisan putih kulit
semangka diperoleh pada proporsi asam stearat 50% dan trietanolamin 50%. Krim
tabir surya lapisan putih kulit semangka (Citrullus vulgaris, Schrad) mempunyai
aktivitas antioksidan dengan nilai I1Csq sebesar 87,579 ppm.

Kata kunci : krim, tabir surya, antioksidan, optimasi, lapisan putih kulit semangka
(Citrullus vulgaris, Schrad).
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ABSTRACT

MARLINA, DIAN., 2013, THE OPTIMUM OF STEARIC ACID AND
TRIETHANOLAMINE IN SUNSCREEN CREAM OF WATERMELON
RIND WITH SLD AND TESTED ANTIOXIDANT ACTIVITY TO DPPH
RADICAL, THESIS, THE FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Watermelon rind (Citrullus wvulgaris, Schrad) contains antioxidants
flavonoids that act as a good reducing for both of the OH radical and the
superoxide. The direct use of watermelon rind is impratical, further in 2012,
Hidayah made it as sunscreen cream. The purposes of this research are to obtain
the optimum formula of sunscreen cream of watermelon rind on the proportion of
stearic acid and triethanolamine using the simplex lattice design methods and to
investigate the antioxidant activity in those pharmaucetical dosages form.

The viscous watermelon rind extract was obtained by the maceration using
70% ethanol. Te sunscreen cream of watermelon rind was made in the three
different formulas based on the simplex lattice design. The resulting cream was
tested against the parameters of viscosity, adhesion power, and dispersive power.
The optimum formula was obtained by using the Design Expert 8.0.6 software.
Those results were furthermore compared with the theoretical results using T-test
with the level of significance 95%. The antioxidant activity was determined by the
DPPH method (1,1 diphenil-2pikrilhidrazil) and using rutin as the comparator
then the 1Cso values calculated by the probit method.

The results show that the optimum formula of sunscreen cream of
watermelon rind was obtained on the proportion of 50% stearic acid and 50%
triethanolamine. Whereas the sunscreen cream of watermelon rind (Citrullus
vulgaris, Schrad) has the antioxidant activity with the 1Cs, value of 87,579 ppm.

Key words: cream, sunscreen, antioxidants, optimization, watermelon rind
(Citrullus vulgaris, Schrad).
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A. Latar Belakang

Sinar UV yang bersumber dari sinar matahari merupakan musuh utama
kecantikan. Pengaruh sinar UV pada wajah akan merusak sel-sel kulit dan
menyebabkan DNA tidak berfungsi dengan baik sehingga menimbulkan kulit
rusak, warna dan tekstur kulit yang tidak sama, rentan terhadap penyakit, kerut,
bahkan dapat menyebabkan terjadinya kanker kulit (Hernani & Rahardjo 2005).
Kebanyakan orang memilih untuk melakukan perlindungan fisik dengan
menggunakan payung, topi, mengenakan baju tertutup, atau menutupi wajah
dengan tangan saat berpergian di siang hari agar terik sinar matahari tidak
langsung mengenai kulit. Usaha-usaha tersebut dinilai kurang maksimal apabila
tidak disertai dengan perlindungan dari tabir surya yang bekerja secara langsung
di permukaan kulit.

Tabir surya bukan hanya sekedar produk kosmetik yang diperlukan untuk
membuat kulit agar tidak tampak hitam, tetapi tabir surya dapat memberikan
perlindungan yang efektif terhadap kulit dalam memerangi radiasi sinar matahari.
Berdasarkan mekanisme kerjanya, bahan aktif tabir surya dibagi menjadi dua,
yaitu mekanisme fisika (pengeblok fisik) misalnya TiO,, ZnO, CaCOs; dan
kaolin; dan mekanisme kimia (penyerap kimiawi) misalnya senyawa turunan para
amino benzoic acid (PABA), turunan benzofenon, turunan sinamat, dan turunan

salisilat (Soeratri et al. 2005).



Tabir surya biasanya tersedia dalam bentuk losion, krim, salep, gel, atau
spray yang diaplikasikan pada kulit. Umumnya, sediaan krim lebih disukai
dibanding salep, hal ini terkait dengan kemudahan pemakaiannya (krim mudah
disebarkan atau dioleskan), dan lebih tidak kotor atau berlemak (less greasy).
Krim merupakan sediaan semi padat yang terbuat dari campuran dua fase (minyak
dan air) yang tidak dapat bercampur, untuk pencampurannya membutuhkan
emulgator yang sesuai (semisolid emulsion) yang ditujukan untuk aplikasi pada
kulit (external application) (Sulaiman & Kuswahyuning 2008).

Tabir surya yang mengandung bahan-bahan kimia mudah ditemui di
pasaran. Penggunaan bahan kimia dalam produk kosmetika dapat menimbulkan
efek samping yang tidak diinginkan, apalagi jika pemakaiannya dalam jangka
waktu lama. Para peneliti telah melakukan banyak percobaan untuk menggantikan
bahan kimia dalam kosmetika dengan bahan alami agar tidak menyebabkan efek
samping yang tidak diinginkan.

Banyak orang beranggapan bahwa hanya pada bagian daging buah
semangka yang berwarna mencolok saja yang dapat dikonsumsi, ternyata lapisan
putih kulit semangka yang biasa dianggap tidak berguna dan hanya menjadi
limbah pun mempunyai kandungan yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Menurut
Rochmatika et al. (2012) kandungan senyawa antioksidan total dalam lapisan
putih kulit semangka adalah sebesar 33,8164%. Salah satu senyawa antioksidan
tersebut adalah flavonoid, suatu komponen fenolik yang terdapat dalam tumbuhan

dan bertindak sebagai pereduksi yang baik terhadap radikal OH dan superoksida



dengan melindungi lipid membran terhadap reaksi oksidasi yang merusak
(Robinson 1995).

Pada prinsipnya antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga
kesehatan tubuh karena berfungsi sebagai penangkal radikal bebas yang banyak
terbentuk dalam tubuh. Antioksidan membantu menghentikan proses perusakan
sel dengan cara memberikan elektron kepada radikal bebas dan akan
menetralisirnya sehingga tidak mempunyai kemampuan lagi mencuri elektron dari
sel dan DNA. Tubuh memerlukan asupan antioksidan dari luar, karena
antioksidan yang diproduksi oleh tubuh jumlahnya terbatas dan tidak cukup untuk
memerangi oksidan dalam jumlah berlebih. Antioksidan dapat dikonsumsi dalam
bentuk makanan dan dapat dimanfaatkan untuk bagian luar tubuh, yaitu sebagai
kosmetika dalam perawatan kecantikan (Hernani & Rahardjo 2005).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk memudahkan pemakaian
lapisan putih kulit semangka yaitu dengan mengekstraksinya kemudian mengubah
ekstrak yang dihasilkan menjadi bentuk sediaan krim tabir surya. Sediaan krim
tabir surya lapisan putih kulit semangka diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif sediaan dalam kosmetika. Hidayah (2012) dalam penelitiannya
terdahulu telah berhasil membuat krim tabir surya yang berbahan dasar ekstrak
kental kulit semangka dengan basis tipe M/A dan setelah dilakukan uji secara in
vivo terhadap kelinci, diketahui bahwa krim dengan konsentrasi ekstrak kental
40% mempunyai potensi paling besar untuk mencerahkan kulit.

Asam stearat dapat berfungsi sebagai emulgator dalam pembuatan krim

jika direaksikan dengan basa (KOH) atau trietanolamin untuk menetralkannya.



Basa atau trietanolamin yang ditambahkan akan bereaksi dengan 8% - 20% asam
stearat membentuk emulgator sabun trietanolamin stearat, sedangkan asam stearat
yang tidak bereaksi akan meningkatkan konsistensi krim (ldson & Lazarus 1986).
Upaya optimasi terhadap proporsi asam stearat dan trietanolamin sebagai
emulgator dilakukan agar dapat dihasilkan formula yang optimum dari campuran
kedua bahan tersebut terkait dengan penampilan fisik krim.

Optimasi dapat dilakukan dengan cara coba-coba atau trial and error,
namun metode ini sudah mulai ditinggalkan karena kurang efisien, mahal, lama
(time consuming), dan sering kali gagal. Metode Simplex Lattice Design (SLD)
dapat digunakan untuk menentukan proporsi relatif bahan-bahan yang digunakan
dalam suatu formula, sehingga diharapkan akan dapat dihasilkan suatu formula
yang paling baik (dari campuran tersebut) sesuai dengan kriteria yang ditentukan
(Kurniawan & Sulaiman 2009). Penggunaan metode Simplex Lattice Design
(SLD) diharapkan dapat diperoleh formula optimum dari krim tabir surya lapisan
putih kulit semangka dengan kombinasi asam stearat dan trietanolamin.

Metode uji 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH) merupakan salah satu
metode yang paling banyak digunakan untuk memperkirakan efisiensi kinerja dari
substansi yang berperan sebagai antioksidan. Metode ini dipilih karena sederhana,
mudah, cepat, dan peka, serta hanya memerlukan sedikit sampel. Senyawa
antioksidan akan bereaksi dengan radikal DPPH melalui mekanisme donasi atom
hidrogen dan menyebabkan terjadinya peluruhan warna DPPH dari ungu ke

kuning yang dapat diukur pada panjang gelombang 517 nm (Hanani et al. 2005).



B. Perumusan Masalah
Permasalah dari penelitian ini adalah:

1. Manakah formula optimum proporsi campuran asam stearat dan trietanolamin
dalam pembuatan sediaan krim tabir surya lapisan putih kulit semangka
(Citrullus vulgaris, Schrad) yang dapat menghasilkan mutu fisik krim yang
optimal dengan metode SLD?

2. Apakah sediaan krim tabir surya lapisan putih kulit semangka (Citrullus

vulgaris, Schrad) mempunyai aktivitas antioksidan?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. Mengetahui formula optimum proporsi campuran asam stearat dan
trietanolamin dalam pembuatan sediaan krim tabir surya lapisan putih kulit
semangka (Citrullus vulgaris, Schrad) yang dapat menghasilkan mutu fisik
krim yang optimal dengan metode SLD.

2. Mengetahui besarnya aktivitas antioksidan sediaan krim tabir surya lapisan

putih kulit semangka (Citrullus vulgaris, Schrad).

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan kepada
industri farmasi untuk dapat memanfaatan limbah kulit semangka (Citrullus
vulgaris, Schrad) yang dapat dibuat sebagai kosmetik tradisional, dan

memberikan alternatif krim tabir surya yang kaya antioksidan.



